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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1. Sejarah Perusahaan

Gubernur Jenderal G.W Baron Van Inhof mendirikamté@ pos yang
pertama kali dan membentuk Jawatan Pos, TelegraT dkepon (PTT) di Batavia
pada tanggal 26 Agustus 1746. Pada tanggal 27 i8bptel 945 Angkatan Muda
PTT (AMPTT) mengambil alih Kantor Pusat PTT dinBang dari Pemerintahan
Militer Jepang. Tanggal tersebut juga menjadi Baikti Postel.

Bidang usaha PT. Pos Indonesia bergerak dibidasg. jdasa yang
dihasilkan antara lain : Customers Clearance, EBEIgc{ronic Mail Service),
Kargo Point to Point, Kargo Post (Paket Pos Opfimdlios Pos, Management
Inventory, Marking and labeling / praposting, PaRes, Paket Pos International,
Paket Pos Kilat Khusus (PPKH), Pos Express, SMS;P8&8at Elektronik
(Ratron) simpati, Surat Elektronik (Ratron) Lebar&urat Pos Kilat Khusus
(SKK), Sytem Online Payment Post (SOPP) dan kiim-|

Saat jawatan PTT di anggap telah memenuhi petsyamantuk dapat
Peraturan Pengganti Undang-Undang No 19 Tahun 1®6Ba Jawatan PTT
diubah statusnya menjadi Perusahaan Negara PosTe@komunikasi (PN
Postel) berdasarkan Peraturan Pemerintah No.24 nTdl®61. Agar dalam
mengembangkan usahanya dapat diperoleh kebebasgarabeyang lebih luas

selanjutnya PN Postel dipecah menjadi dua badamysaasing-masing PN Pos
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dan Giro, dan PN Telekomunikasi berdasarkan PRN®ahun 1965 dan PP
No0.30 Tahun 1965. Status PN Pos dan Giro kemudiahah menjadi Perum Pos
dan Giro berdasarkan PP No0.9 Tahun 1978, yang kiemudisempurnakan

berdasarkan PP No.24 Tahun 1984. Akhirnya untukatdamenghadapi

perkembangan dunia usaha yang semakin marak darh gEamgan persaingan
yang semakin ketat, maka diubahlah status Perumd&wos5iro menjadi PT Pos
Indonesia (Persero) yang dilaksanakan berdas&RaNo.5 Tahun 1995 tanggal
27 Februari 1995. Perubahan status tersebut sefekti berlaku pada tanggal 20

Juni 1995.

4.1.1.1.Visi
PT. Pos Indonesia adalah menjadi penyedia saramarikasi di kelas
dunia dalam bentuk layanan yang profesional daipyera, serta peduli terhadap

lingkungan sehingga mampu berkembang dengan kdriseis yang sehat.

4.1.1.2. Misi

1. Memperlancar komunikasi bagi manusia dan mempeatanc
penyelenggaraan guna menunjang peningkatan penmmguasional dan
memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa didatgri dan antar bangsa

2. Menyediakan sarana komunikasi yang handal dan daype bagi
masyarakat guna menunjang pembangunan nasional.

3. Mengembangkan usaha yang bertumpu pada peningkaiain pelayanan
melalui ilmu pengetahuan dan teknologi yang tepaagnencapai kepuasan
pelanggan serta memberi nilai tambah yang optimedi karyawan,

masyarakat dan mitra kerja.
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PT. Pos Indonesia akan senantiasa berupaya untakhgkatkan mutu
layanan yang beorientasi pada kepuasan langganagameefisiensi dan

efektivitas sumber kilmu pengetahuan dan teknologi.

4.1.2. Struktur Organisasi Perusahaan

PT Pos Indonesia (Persero) adalah Badan Usaha Nelgara (BUMN) di
lingkungan Departemen Perhubungan, di pimpin olelatus direksi yang
bertanggung jawab kepada Rapat Umum Pemegang SHREIRS). Bentuk
struktur yang digunakan PT Pos Indonesia (Per&amoylung adalah bentukne
and Staf Organization (Garis dan staf), bentuk ini biasanya digunakanapad
perusahaan-perusahaan besar yang memiliki kesapemmtah. Struktur
organisasi PT Pos Indonesia (Persero) Bandung $midm Surat Keputusan
Direksi PT Pos Indonesia (Persero) Bandung Nom@&/RERUT/ 1999 tentang
organisasi, disusun dalam tiga tingkatan, yaitgkiétt pusat, tingkat daerah, dan
tingkat unit pelaksana teknis.
Organisasi tingkat pusat terdiri atas :
Direksi
Direktorat Operasi
Direktorat perencanaan, Teknis dan Sarana
Direktorat Keuangan
Direktorat Sumber Daya Manusia
Satuan Pengawas Intern

Sekretariat Perusahaan
Pusat Penelitian dan Pengembangan

ONoOhRWNE

Adapun struktur organisasi pada Kantor Pusat Pds mdonesia

(Persero) secara jelas dapat dilihat pada gambdretikut ini:
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PEME GANG SAHAM
KOMISARIS

| DIREKTUR UTAMA
[ WaKIL DIREKTUR
UTAMA

R DIREKTORAT | | : o ' [ DIREKTORAT
KELBNGAN "PENGEMEANGAN 3 : | . MANUSIS D AN
e DAN LOGISTIK JBSH KELANGAN AP

SERRETARIAT ] OIS HUKUM SATUAN
PERUSAHAAN | B - PENGAWASLN
. - INTERNAL
SENTRAL GIRD
JOKARTA,

| DIVISI REGIONAL

LINIT PELAKS AN A
TEKNIS

Sumber : Kantor Pusat PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung

4.1.3. Deskripsi Jabatan
Uraian tugas, wewenang dan tanggung jawab darktstruwrganisasi
tingkat pusat :
a. Direksi
Memimpin, mengurus dan mengelola perusahaan seferRgan tujuan
perusahaan serta senantiasa berusaha meningkéitianse dan efektivitas
perusahaan.
1. Menyiapkan rencana jangka panjang serta rencana &an anggaran
tahunan perusahaan.
2. Mengangkat dan memberhentikan pegawai persereaunais dengan

peraturan kepegawaian.
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3.  Menetapkan gaji, pensiun/jaminan hari tua dangpasilan lain bagi
para pegawai perusahaan sesuai dengan ketentugnbgsiaku bagi
perusahaan.

4. Memberikan segala keterangan tentang keadaan jd&Emnya
perusahaan, baik dalam bentuk laporan tahunan,undaporan berkala
menurut cara dan waktu yang telah ditentukan dadaggaran dasar
perusahaan.

b. Direktorat Operasi

1. Membina dan mengendalikan kegiatan pelayanan kasaunikasi,
logistik serta jasa keuangan/keagenan dan fildtalk untuk hubungan
dalam negeri maupun luar negeri.

2.  Membina dan mengembangkan operasi pelayanan jseitgan unit
dan titik layanan.

3. Mengendalikan dan mengelola kegiatan usaha hietégyanan jasa.

4. Menetapkan jaringan lalu lintas pos dan jaringaganan serta
kebijakan penetapan modal transportasi serta pdrgmag fasilitas
fisik pelayanan.

c. Direktorat Perencanaan, Teknik dan Sarana

1. Melakukan pembinaan dan penyelenggaraan kegipsrencanaan
strategis serta pengelolaan dan pengolahan data.

2. Menetapkan kebijakan dan analisis kebutuhan tegnalan sarana

kebutuhan teknologi.
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3. Menyelenggarakan kegiatan kesekretariatan Dirakt®erencanaan,
Teknik dan Sarana.

Direktorat Keuangan

1. Melakukan pengendalian keuangan perusahaan rigiguetapan dan
pengembangan kebijaksanaan sistem dan prosedutaakukeuangan
anggaran dan investasi serta struktur biaya dagah@okok industri.

2. Melakukan pengelolaan keuangan melliputi penetgmngembangan
kebijaksanaan pengelolaan keuangan, pengelolaadatapengendalian
penyertaan modal karyawan.

Direktorat Sumber Daya Manusia

a. Melakukan pengelolaan dan penyelenggaraan patatfumber daya
manusia.

b. Melakukan perencanaan dan pengembangan pengsag@m dan
sistem manajemen.

c. Melakukan pengelolaan kesejahteraan.

Satuan Pengawas Intern (SPI)

1. Melakukan pemeriksaan, pengujian dan penilaianrhat&ap
pengendalian manajemen, peningkatan pengekononkiseigésienan dan
keefektifan.

2. Melakukan pemeriksaan, pengjian dan penilaiahattap pengolahan
dan pertanggung jawaban keuangan serta kinerjausah

3. Melakukan pengkoordinasian pengelolaan tugas pksaan serta

melaksanakan tata usaha dan rumah tangga pengaivgsa.
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g. Sekretaris Perusahaan
1. Melakukan penyelenggaraan kesekretaritan Direktwtama,
Pengkoordinasian dan penyajian informasi perusahaan
2. Melakukan penyelenggaraan hubungan masyarakadtegaatokolan.
3. Melakukan penelahaan perundang-undangan, peramgamasalah
hukum dan perikatan.
4. Melakukan penyelenggaraan hubungan kerjasama luar
negeri/internasional.
5. Melakukan penyelenggaraan dan pengelolaan ruraabgga kantor
pusat.
h. Pusat Perencanaan dan Penelitian Terapan
1. Melakukan penyelenggaraan dan/atau pengelolagiatke penelitian
terapan, baik dalam bidang opeerasi maupun nonasipgang tidak
dapat memberikan manfaat yang layak bagi perusaia@a menunjang
keberhasilan perusahaan.

2. Melakukan penyelenggaraan kerjasama teknik dayefr

PT Pos Indonesia (Persero) Bandung menggunakamsigsentralisasi
dalam hal struktur organisasi dan pendelegasianewamg dalam perusahaan.
Hal ini terlihat adanya direktorat-direktorat yamgemegang kekuasaan dan
bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utarehin§ga para karyawan
yang berada dibawah kepemimpinan direktorat-direktdidak bertanggung
jawab secara langsung kepada Direktur Utana, tdiaganggung jawab dan

melaksanakan perintah dari direktur masing-masing.
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Struktur organisasi Tingkat Wilayah PT Pos Indoa€Biersero) Bandung
dibedakan dalam 3 tipe, yaitu Tipe A, Tipe B dapelC, wilayah pos dipimpin
oleh Kepala Wilayah Pos (Kanwilpos) yang bertanggjawab kepada Direksi
PT Pos Indonesia (Persero) Bandung.

Wilayah usaha pos ini terbagi menjadi :

1. Sekretariat Wilayah

2. Bagian Bina Mutu Layanan

3. Bagian Pengembangan Usaha
4. Bagian Teknik dan Sarana

5. Bagian Keuangan

6. Bagian Sumber Daya Manusia

4.1.4 Aspek Kegiatan Perusahaan
Pada dasarnya usaha-usaha yang dilaksanakan ol&dr Rs Indonesia

meliputi usaha pokok dan usaha penunjang sertaaalaglanan dan pelayanan
usaha pos. Usaha pokok Pos terdiri dari :
1. Layanan Fisik :

a. Layanan Surat Pos

b. Layanan Paket Pos

c. Layanan Keuangan

d. Layanan Filateli
2. Layanan elektronik dengan Wasantara-Net (W-NET) agab tulang

punggungnya, untuk menyajikan fasilitas-fasilitas :
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a. Internet :

1) Surat elektronik (E-MAIL)

2) Warung Pos Elektronik (Warposnet)

3) Internet untuk jaringan korporasi (Coorporate Werking)

b. Elektronik Data Interchange (EDI) untuk membajatingan komunikasi

berbagai data, antara lain :

1.

2.

Surat bisnis elektronik (SBE) :

a. Direct mail

b. Weselpos elektronik

c. Advertansi elektronik

d. Internet hibrida

Usaha penunjang terdiri dari :

a. Penyewaan ruang atau tempat
b. Usaha transportasi

c. Freight and forwading

d. Belanja lewat pos

c. Berbagai layanan keagenan (pelayanan jasa kaag@ng dilakukan oleh

PT. Pos Indonesia untuk kepentingan pihak ketiga)g meliputi :

1.

2.

Penabungan dan pembayaran untuk Bank Tabungana@&je)
Takesra dan Kukesra

Pembayaran telepon

Pembayaran pajak-pajak

Pemotongan pensiun eks bank kreditur
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6. Pembayaran pensiun TASPEN dan ASABRI

7. Penjualan benda untuk direktorat pajak

Layanan Pos terdiri dari :
1. Surat Pos

Merupakan layanan standar pengiriman berita yarsgdé semua kantor
pos dengan tarif seragam, baik untuk perhubungadatim maupun di luar
negeri. Jenis surat pos antara lain : Surat, Ko Warkat Pos, Barang cetakan,
Majalah sekogram (braille) dan bungkusan.

2. Surat Kilat

Merupakan layanan kiriman Pos dalam negeri yangjangkau seluruh
Indonesia dengan skala prioritas kecepatan dalayahean dan pengantarnya.
3. Surat Kilat Khusus (SKH)

Merupakan layanan yang terdokumentasi sebagaiigefst kiriman pos
dalam negeri sehingga dapat dilakukan jejak gunagetahui status kiriman.
Jaringan SKH tersebar di 22 kota di Indonesia dengaktu tempuh 24 jam
sampai 48 jam.

4. Ratron

Merupakan layanan surat elektronik yang merupakharida atau surat
secara fisik dengan kombinasi transmisi data miejalingan telekomunikasi.
Hasil transper data berupa copy naskah asli akarati kepada alamat penerima.
5. Express Mail Service (EMS)

Merupakan layanan pengiriman berita atau baran@gselsolusi tepat

kiriman pos internasional dengan fasilitas jejakalka guna mengetahui status
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kiriman. Jaringan EMS tersebar di 46 negara terkendengan waktu tempuh
antara satu sampai dengan tiga hari.
6. Ratron Simpati

Merupakan layanan surat elektronik untuk bebagapan simpati. Hasil
transper data berupa pesan pribadi dalam bentak ataupun kartu ucapan akan
diantarkan ke alamat yang akan dituju.

7. Surat Bisnis Elektronik (SBE)

Merupakan layanan hibrida antara transmisi datktenik dengan fisik
surat pos. Jenis layanan ini sangat cepat untulgif@an surat atau berbagai
jenis tagihan dalam jumlah besar sehingga merupsétasi korespondensi misal
: Layanan SBE sementara baru terdapat disentrgbfsman pos Jakarta.

8. Wesel Pos

Merupakan layanan transper uang sebagai solusidaruang keseluruh
Indonesia.

Tersedia beberapa jenis layanan tambahan untukl weseyang terdiri
dari :

a. Wesel Kilat

b. Wesel Kilat Khusus

c. Wesel pos elektronik (Westron)
d. Wesel pos berlangganan

e. Wesel pos luar negeri ke dari beberapa Negara
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9. Giro Pos

Merupakan layanan keuangan untuk penampungan, rppagan dan
pembayaran berbagai transaksi, baik untuk pemegekgning perorangan
maupun perusahaan atau keperluan bisnis di selldaimesia.

10. Cek Pos Wisata (CPW)

Merupakan layanan keuangan sebagai dana perjakarana dapat di
uangkan di semua kantor pos. Tersedia beberapa harginal CPW mulai dari
Rp 10.000 sampai dengan Rp 25.000. Beberapa he€l biro dan tempat-
tempat lainnya yang telah menerima CPW sebagapafabayaran.

11. Paket Pos

Merupakan layanan untuk pengiriman barang yang tddpakukan di
semua kantor pos baik untuk perhubungan domestilpuorainternasional, terdiri
dari :

a. Paket pos darat atau laut untuk perhubungan atara laut
b. Paket pos udara untuk perhubungan udara
12. Filateli

Merupakan upaya peningkatan kualitas dan memperkaganah hobi
mengumpulkan perangko atau filateli, telah dikengit@an pula produk-produk
filateli yang lebih atraktif dengan tema penerbitenvariasi. Filateli adalah benda
koleksi yang banyak diminati para penggemarnya,aneaha bisnis filateli telah
ditangani oleh satu divisi agar lebih fleksibel ddnab dalam melangkah bersama

filateli dalam masyarakat.
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13. Belanja Lewat Pos (BLP)

Merupakan solusi belanja jarak jauh berbagai proddlanfaat bagi
konsumen adalah mendapatkan produk-produk piliremgah harga yang sama
diseluruh Indonesia. Deksripsi dan ilustrasi prodigelar dalam satu brosur yang
diterbitkan secara berkala. BLP dapat langsung aies®s pasar nasional tanpa
harus membangun jaringan distribusi sendiri.

14. Pos Plus

Merupakan layanan dengan nilai tambah yang dikemeklui sarana
pelayanan pos plus sehingga layanan pos lebistdmized” sesuai dengan
kebutuhan pelanggan, terdiri dari :

a. Kiriman hari ini sampai (KHIS)

b. Kiriman esok sampai (KES)

c. Penangan khusus atas kiriman
15. Wasantara Net (W-NET)

Merupakan layanan pertukaran informasi melaluirivdée sebagai solusi
komunikasi baik untuk lingkup dalam maupun luarareg
16. Pos Serba Ada (Poserba)

Merupakan pengembangan fasilitas pelayanan fisikkdkapos dengan
mengacu pada konseprie stop shopping”. Hadir untuk melayani tuntas segala
kebutuhan tentang pos yang dikemas dalam tatanas wrtuk memberikan
kemudahan dan kenyamanan bagi setiap pengunjung gateng. Poserba

menyediakan semua kebutuhan yang berhubungan deogadan berbagai alat
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tulis termasuk kartu ucapan dan benda filateli dakemasan khusus. Poserba
berada baik di kantor pos maupun di tempat yamgylang strategis.
17. Pos Pemasaran Keliling

Merupakan perekayasaan kapasitas layanan pengastgang lain selain
mengantarkan kiriman pos juga ditambah dengan aetay kebutuhan pos
lainnya seperti penjualan benda pos dan materagrpgaan kiriman pos, dan
lain-lain sehingga lebih mendekatkan kepada layapas pada masyarakat.
Posarling hadir mengunjungi masyarakat setiap #dangan sepeda motor dan
seragam khas serta di lengkapi dengan bunyi mglmag menandai kehadiran
porsaling yang siap untuk memberikan layanan pos.
18. Hallo Pos 161

Merupakan kemudahan untuk dapat menghubungi kambsr melalui
saluran pos melalui saluran telepon yang praktgyy@diwujudkan dalam Hallo
Pos 161 yang merupakan media informasi dan layg@n Pelayanan ini
bertujuan agar pelanggan hemat waktu dan biaya segtupakan upaya untuk

selalu dekat dengan jangkauan pelayanan pos.

4.1.5 Karakteristik Responden

Profil responden ini bertujuan untuk mengetahui de@am dan latar
belakang responden berdasarkan jenis kelamin, gi&aditerakhir, usia dan masa
kerja. Responden dalam penelitian ini adalah kaayaWantor Pusat PT. Pos
Indonesia (Persero) Bandung yang berjumlah 410gokaryawan, kemudian
diambil 81 orang responden sebagai sampel. Beiikuiadalah karakteristik

responden yang mencakup jenis kelamin, pendidikaakhir, usia, dan masa
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kerja. Karakteristik pada masing-masing respondgsebut dapat dilihat pada
tabel-tabel berikut ini :
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Untuk mengetahui profil responden berdasarkan J&mkamin, dapat
dilihat pada Tabel 4.1 dibawah ini :

Tabel 4.1
Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No | Alternatif Jawaban | Frekuensi| Persentase (%)
1 Pria 53 65,4%
2 Wanita 28 35,6%
Total 81 100%

Sumber : Hasil Pengolahan data

Berdasarkan tabel di atas dan dari penelitian ydiladgzukan pada Kantor
Pusat PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung, dapaibdisampel sebanyak 81
orang karyawan, yang terdiri 53 orang atau 65,4k ¢an 28 orang atau 35,6%
Wanita. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas resgonghitu berjenis kelamin
Pria. Alasannya karena pada Kantor Pusat PT. Rimnésia (Persero) Bandung
tersebut yang dibutuhkan untuk kegiatan operasiatalih Pria.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Ter&hir
Untuk mengetahui profil responden berdasarkan pikath terakhir, dapat

dilihat pada Tabel 4.2 dibawah ini :



Tabel 4.2
Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No Alternatif Jawaban Frekuensi| Persentase (%)
1 SMA / Sederajat 11 13,58%
2 Diploma (D1/D3) 53 65,43%
3 Sarjana (S1/S2/S3) 14 17,28%
4 Lainnya 3 3,71%
Total 81 100%
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Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel di atas dan dari penelitian yhlaggukan pada Kantor
Pusat PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung, dagatbdisampel sebanyak 81
orang karyawan, memiliki pendidikan Diploma seb&n8 orang (65,43%),
Sarjana sebanyak 14 orang (17,28%) SMA/Sederajai gabanyak 11 orang
(13,58%), kemudian lainnya sebanyak 3 orang (3,71%a)li sebagian besar
karyawan Kantor Pusat PT. Pos Indonesia (Persean)dihg yang menjadi
responden dalam penelitian ini pendidikan terakfarradalah Diploma. Ini
dikarenakan Kantor Pusat PT. Pos Indonesia (Pgr&andung lebih banyak
menerima karyawan yang merupakan lulusan darigkolik Pos Indonesia, yang
memiliki pendidikan Diploma.
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Untuk mengetahui profil responden berdasarkan wdagat dilihat pada
Tabel 4.3 dibawah ini :

Tabel 4.3
Profil Responden Berdasarkan Usia

No | Alternatif Jawaban | Frekuensi | Persentase (%)
1 20- 25 Tahui 4 4,94%
2 26 - 30 Tahun 15 18,52%
3 31 - 35 Tahun 24 29,63%
4 36 - 40 Tahur 28 34,57%
5 > 40 Tahu 1C 12 34%
Total 81 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan tabel di atas dan dari penelitian ydiladkukan pada Kantor
Pusat PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung, dapaabdisampel sebanyak 81
orang karyawan, berusia antara 36 — 40 tahun sekaR®$ orang (34,57%),
kemudian berusia 31 - 35 tahun sebanyak 24 ora@320), kemudian berusia
26 - 30 tahun sebanyak 15 orang (18,52%), kemuttibiih dari 40 tahun
sebanyak 10 orang (12,34%), serta 20 - 25 tahun gabanyak 4 orang (4,94%).

Usia 36 - 40 lebih dominan dengan alasan pada KaPdsat PT. Pos

Indonesia (Persero) Bandung usia produktif berada pentang tersebut.

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
Untuk mengetahui profil responden berdasarkan rkaga, dapat dilihat
pada Tabel 4.4 dibawah ini :

Tabel 4.4
Profil Responden Berdasarkan Masa Kerja

No | Alternatif Jawaban | Frekuensi| Persentase (%)

1 < 5 Tahui 3 3,70%

2 6 - 10 Tahun 20 24,70%

3 11 - 20 Tahun 23 28,40%

4 21 - 40 Tahun 27 33,33%

5 > 40 Tahun 8 9,87%
Total 81 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel di atas dan dari penelitian yditakukan pada Kantor
Pusat PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung, dagaabdisampel sebanyak 81
orang karyawan, memiliki masa kerja 21 - 40 tahabasyak 27 orang atau
33,33%, masa kerja 11 - 20 tahun sebanyak 23 atang28,40%, masa kerja 6 -

10 tahun yaitu sebanyak 20 orang atau 24,70%, kieamudasa kerja lebih dari 40
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tahun sebanyak 8 orang atau 9,87%, dan masa kegaddari 5 tahun sebanyak
3 orang atau 3,70%. Mayoritas berada pada masa R&f0 tahun masa kerja,
dikarenakan pada Kantor Pusat PT. Pos Indonesisgi®¢ Bandung adanya
mutasi karyawan dari kantor cabang atau ditarikmafyawan tersebut ke kantor

pusat sesudah memiliki masa kerja minimal 10 tahun.

4.2. Pembahasan Penelitian
4.2.1 Pelaksanaan Pengawasan pada Kantor Pusat PHos Indonesia

(Persero) Bandung

Pada bagian ini akan disajikan tanggapan respogdeg berjumlah 81
orang responden mengenai pelaksanaan pengawasarKaatbr Pusat PT. Pos
Indonesia (Persero) Bandung, maka dapat dilihataliejawaban responden
terhadap pertanyaan-pertanyaan kuesioner yang kgmcandikator dari
Pengawasan, yang meliputi : Standar Pekerjaan, akayi Supervisi,
Pembandingan dan Tindakan Perbaikan KesalahanapSé&m pernyataan
merupakan item positif, oleh karena itu pembobati@n pemberian skor jawaban
sangat setuju (5), setuju (4), ragu-ragu (3), tisktkiju (2), sangat tidak setuju (1).
Skor tersebut menunjukkan bagaimana tingkat pefelksa pengawasan pada
Kantor Pusat PT. Pos Indonesia (Persero) Banduagg ylitunjukkan oleh 4
indikator tersebut. Untuk menetapkan peringkat rdalsetiap variabel yang
diteliti, dapat dilihat dari perbandingan antararskktual dengan skor ideal

menggunakan rumus sebagai berikut:
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Skor aktual
% skor aktual =— X 100%
Skor ideal

Keterangan:

a. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden aiasidner yang telah
diajukan.

b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi ataumuse responden

diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi.

Hasil pengolahan data untuk variabel Pengawasanjdikkan pada Tabel

4.5 di bawah ini:
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Tabel 4.5
Deskripsi Hasil Pengolahan Data Untuk Variabel Pengwasan
. Skor | Skor | % Skor o
No Indikator Aktual | 1deal | Aktual Kriteria
Standar Pekerjaan
1 | Penjelasan Standar Pekerjaa 297 405 73,3% Bail
2 | Kesesuaian Standar 341 405 84,2% Sangat Baik
3 | Kejelasan Standar Pekerjaan 269 405 66,4% Cukup
Sub Total 907 1215 74, 7% Baik
Kegiatan Supervisi
4 | Pengamatan ke tempat kerja 265 405 65,4% Cukup
5 | Kesesuaian pekerjaan 284 405 70,1% Baik
6 | Meminta hasil pekerjaan 329 405 81,2% Baik
Sub Total 878 1215 72,3% Baik
Pembandingan
7 | Pelaksanaan kegiatan penile 328 405 81,0% Baik
8 | Pembandingan hasil & stan 337 405 83,2% Baik
9 | Pembandingan pekerjaan 324 405 80,0% Baik
Sub Total 989 1215 81,4% Baik
Tindakan Perbaikan
10 | Koreksi kesalahan pekerjaan 317 405 78,3% Baik|
11 | Koreksi membantu pekerja 272 405 67.2% Cukug
12 | Manfaat koreksi bagi karyaw | 317 40C 78,3% Baik
Sub Total 906 1215 74,6% Baik
Total 3680 | 4860 | 75,7% Baik

Sumber : Data diolah dari hasil kuesioner

Hasil skoring pada tabel 4.5 di atas, menunjukahwiaaPelaksanaan

Pengawasan pada Kantor Pusat PT. Pos Indonesse(®eBandung, secara total

berada dalam kategori Baik dengan mendapat skof%/5Untuk hasil dari

kuesioner untuk masing-masing indikator Pengawadapat dilihat sebagai

berikut :
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1. Standar Pekerjaan
Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai astgoekerjaan,
ditentukan dalam 3 item pernyataan kuesioner. Tapagy responden tersebut
dapat dilihat pada Tabel 4.6, Tabel 4.7, dan Tal&berikut ini:
Tabel 4.6

Sebelum Memulai Pekerjaan, Anda Mendapatkan Penjelsan Mengenai
Standar Pekerjaan Dari Atasan Anda.

No Jawaban Responden Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setuju 7 8,64%
2 Setuju 49 60,50%
3 Ragu-ragu 16 19,75%
4 Tidak Setuju 9 11,11%
5 Sangat Tidak Setuju 0 0

Jumlah 81 100%

Sumber : Hasil pengolahan data

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui pandangaresfionden terhadap
pernyataan penjelasan standar pekerjaan dari aset@tum memulai pekerjaan,
bahwa sebanyak 49 responden (60,50%) menyatakafju,séi6 responden
(19,75%) menyatakan ragu-ragu, 9 responden (11,héfyatakan tidak setuju,
dan 7 responden (8,64%) menyatakan sangat setehagin besar responden
menyatakan setuju. Hal ini dikarenakan atasan mekabpe penjelasan tentang

standar pekerjaan kepada bawahannya sebelum merek&jaan.
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Tabel 4.7
Standar pekerjaan yang diberikan oleh atasan Andaangat membantu
dalam penyelesaian pekerjaan tersebut.

No Jawaban Responden Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setuju 22 27,16%
2 Setuju 54 66,67%
3 Ragt-ragt 5 6,17%

4 Tidak Setuj 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 81 100%

Sumber : Hasil pengolahan data

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui pandangaresiifonden terhadap
pernyataan penjelasan standar pekerjaan membanttyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan, bahwa 54 responden (68,6&yatakan setuju, 22
responden (27,16%) menyatakan sangat setuju, daargy responden (6,17%)
menyatakan ragu-ragu. Sebagian besar respondenatakay setuju. Hal ini
dikarenakan penyampaian standar pekerjaan yangrildibhe atasan dapat
membuat karyawan menjadi lebih memahami pekerjagaétyang diberikan oleh
atasan, sehingga dapat membuat karyawan mampu lesaken pekerjaan
dengan lebih baik.

Tabel 4.8

Penjelasan Standar pekerjaan yang diberikan oleh asan Anda sangat
mudah dimengerti / dipahami.

No Jawaban Responden Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setu 14 172%%
2 Setujt 5 6,17%
3 Ragu-ragu 55 67,90%
4 Tidak Setuju 7 8,64%
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 81 100%

Sumber : Hasil pengolahan data
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Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui pandangaresfionden terhadap
pernyataan penjelasan standar pekerjaan dari atasangat mudah
dimengerti/dipahami, bahwa 55 responden (67,90%)yatekan ragu-ragu, 14
responden (17,29%) menyatakan sangat setuju, 7gorasponden (8,64%)
menyatakan tidak setuju dan 5 responden (6,17% yatakan setuju, sebagian
besar responden menyatakan ragu-ragu. Hal ini @llekan atasan tidak
memberikan penjelasan standar pekerjaan secaladehil, sehingga karyawan

kurang memahami penjelasan standar yang diberticsamnya.

2. Kegiatan Supervisi
Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai thegsupervisi,
ditentukan dalam 3 item pernyataan kuesioner. Tapagy responden tersebut
dapat dilihat pada Tabel 4.9, Tabel 4.10, dan Talddl berikut ini:
Tabel 4.9

Atasan Anda selalu mendatangi tempat kerja Anda unik melihat sejauh
mana tugas yang sedang Anda kerjakan.

No Jawaban Responden Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setu 14 1728%
2 Setujt 2 2,47%
3 Ragu-ragu 57 70,37%
4 Tidak Setuju 8 9,88%
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 81 100%

Sumber : Hasil pengolahan data

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui pandangaresfionden terhadap
pernyataan atasan yang selalu mendatangi tempg, kexthwa 57 responden
(70,37%) menyatakan ragu-ragu, 14 responden (17,28%®nyatakan sangat

setuju, 8 responden (9,88%) menyatakan tidak setign 2 responden (2,47%)
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menyatakan setuju, sebagian besar responden mkayatagu-ragu. Hal ini
dikarenakan atasan hampir selalu berada di ruaggamtan jarang mendatangi
tempat kerja karyawan.

Tabel 4.10

Atasan Anda selalu memastikan bahwa pekerjaan yangnda lakukan sesuai
dengan standar/prosedur perusahaan.

No Jawaban Responden Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setuju 9 11,11%
2 Setuju 28 34,57%
3 Ragt-ragt 39 48 15%

4 Tidak Setuji 5 6,17%
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 81 100%

Sumber : Hasil pengolahan data

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui pandangaes@pbnden terhadap
pernyataan atasan selalu memastikan bahwa pekgaagrdilakukan karyawan
sesuai dengan standar pekerjaan, bahwa 39 resp¢afetb%) menyatakan
ragu-ragu, 28 responden (34,57%) menyatakan selujesponden (11,11%)
menyatakan sangat setuju, dan 5 responden (6,1 #®nyatakan tidak setuju.
Sebagian besar responden menyatakan ragu-raguiniHdikarenakan atasan
jarang memastikan bahwa pekerjaan yang sedanguldakberjalan sesuai
dengan standar, dan hanya meminta pekerjaan diaposetelah selesai

dikerjakan.
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Tabel 4.11
Atasan Anda meminta laporan (lisan atau tulisan) selah tugas selesai
dikerjakan.
No Jawaban Responden Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setuju 18 22,22%
2 Setujt 53 6543%
3 Ragt-ragt 7 8,64%
4 Tidak Setuju 3 3,71%
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 81 100%

Sumber : Hasil pengolahan data

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui pandangaespbnden terhadap
pernyataan atasan meminta laporan (lisan atauvamjlisetelah tugas selesai
dikerjakan, bahwa 53 responden (65,43%) menyataleanju, 18 responden
(22,22%) menyatakan sangat setuju, 7 responded%®,énenyatakan ragu-
ragu, dan 3 orang responden (3,71%) menyatakak semju. Sebagian besar
responden menyatakan setuju. Hal ini dikarenak#éasaa meminta laporan
apabila pekerjaan selesai dikerjakan oleh karyawan.

3. Pembandingan

Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai peinigan,

ditentukan dalam 3 item pernyataan kuesioner. Tapay responden tersebut

dapat dilihat pada Tabel 4.12, Tabel 4.13, dan [T4lid berikut ini:

Tabel 4.12
Atasan Anda selalu melakukan penilaian atas pekergn yang telah anda

selesaikan.

No Jawaban Responden Frekuensi | Persentase

1 Sangat Setu 14 1728%

2 Setuju 58 71,61%

3 Ragu-ragu 8 9,88%

4 Tidak Setuju 1 1,23%

5 Sangat Tidak Setuju 0 0

Jumlah 81 100%

Sumber : Hasil pengolahan data
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Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui pandangaesgibnden terhadap
pernyataan atasan selalu melakukan penilaian @&asrjpan yang diselesaikan
karyawan, bahwa 58 responden (71,61%) menyatakanusel4 responden
(17,28%) menyatakan sangat setuju, 8 responde8%f),thenyatakan ragu-ragu,
dan 1 responden (1,23%) menyatakan tidak setujbadi@n besar responden
menyatakan setuju. Hal ini dikarenakan setelah npedke diserahkan kepada
atasan, atasan kemudian menilai pekerjaan terssmitah sesuai dengan standar

yang diberikan sebelumnya atau tidak.

Tabel 4.13
Atasan Anda selalu melakukan pembandingan hasil kgs Anda dengan
standar atau prosedur kerja.

No Jawaban Responden Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setuju 20 24,69%
2 Setujt 54 66,67%

3 Ragt-ragt 7 8,64%

4 Tidak Setuju 0 0

5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 81 100%

Sumber : Hasil pengolahan data
Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui pandangaesgibnden terhadap

pernyataan atasan melakukan pembandingan hasl kanyawan dengan standar
atau prosedur kerja, bahwa 54 responden (66,67%)yatekan setuju, 20
responden (24,69%) menyatakan sangat setuju, dames@onden (8,64%)
menyatakan ragu-ragu. Sebagian besar respondenatakay setuju. Hal ini
dikarenakan atasan membandingkan pekerjaan yanglestiikan karyawan
dengan penjelasan standar yang terlebih dahulurikiime kepada karyawan

sebelum memulai pekerjaan.
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Tabel 4.14
Atasan Anda melakukan pembandingan saat pekerjaaneslang berlangsung
dan saat pekerjaan selesai dilaksanakan.

No Jawaban Responden Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setuju 16 19,75%
2 Setujt 52 64,20%

3 Ragt-ragt 10 12,35%

4 Tidak Setuju 3 3,70%

5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 81 100%

Sumber : Hasil pengolahan data
Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui pandangaesgibnden terhadap

pernyataan atasamelakukan pembandingan saat pekerjaan sedang dgsulam dan
saat pekerjaan selesai dilaksangkb@hwa 52 responden (64,20%) menyatakan
setuju, 16 responden (19,75%) menyatakan sanggtisé0 responden (12,35%)
menyatakan ragu-ragu, dan 3 responden (3,70%) nrek@a tidak setuju.
Sebagian besar responden menyatakan setuju. Hatlikarenakan menurut
karyawan, atasan melakukan pembandingan terhadapgen karyawan.
4. Tindakan Korektif

Untuk mengetahui tanggapan responden mengenaikénd&orekiif,
ditentukan dalam 3 item pernyataan kuesioner. Tapagy responden tersebut
dapat dilihat pada Tabel 4.15, Tabel 4.16, dan [T&A4& berikut ini:

Tabel 4.15

Saat terjadi kesalahan dalam pekerjaan anda, atasaselalu mengoreksi/
membimbing Anda.

No Jawaban Responden Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setuju 10 12,35%
2 Setuju 56 69,14%
3 Ragt-ragt 13 16,05%

4 Tidak Setu;j 2 2,46%
5 Sangat Tidak Setu 0 0
Jumlah 81 100%

Sumber : Hasil pengolahan data
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Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui pandangaesgibnden terhadap
pernyataan atasan mengoreksi / membimbing karyasean terjadi kesalahan
dalam pekerjaan, bahwa 56 responden (69,14%) mekarasetuju, 13 responden
(16,05%) menyatakan ragu-ragu, 10 responden (12,3p%nyatakan sangat
setuju, dan 2 responden (2,46%) menyatakan tiddkjuseSebagian besar
responden menyatakan setuju. Hal ini dikarenakat@saa memberikan
pengarahan mengenai bagaimana seharusnya mengernp@kerjaan dengan

benar saat terjadi kesalahan.

Tabel 4.16
Koreksi yang dilakukan atasan Anda sangat membantuntuk memperbaiki
pekerjaan yang salah.

No Jawaban Responden Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setuju 13 16,05%
2 Setuju 10 12,35%
3 Ragu-ragu 51 62,96%
4 Tidak Setuj 7 8,64%

5 Sangat Tidak Setu 0 0
Jumlah 81 100%

Sumber : Hasil pengolahan data

Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui pandangaesgibnden terhadap
pernyataan koreksi yang dilakukan atasan sangatbangion untuk memperbaiki
pekerjaan yang salah, bahwa 51 responden (62,96Yyatakan ragu-ragu, 13
responden (16,05%) menyatakan sangat setuju, 1@omdsn (12,35%)
menyatakan setuju, dan 7 responden (8,64%) merayatidkak setuju. Sebagian
besar responden menyatakan ragu-ragu. Hal ini eliled@an, koreksi yang
dilakukan atasan cukup membantu karyawan untuk etehgi dan memperbaiki

pekerjaan yang salah.
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Tabel 4.17
Dengan adanya koreksi dari Atasan, membuat Anda tidk lagi melakukan
kesalahan yang sama dalam pekerjaan.

No Jawaban Responden Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setuju 13 16,05%
2 Setuju 52 64,20%
3 Ragu-ragu 12 14,81%
4 Tidak Setuju 4 4,94%
5 Sangat Tidak Setuju 0 0

Jumlah 81 100%

Sumber : Hasil pengolahan data
Berdasarkan tabel 4.17 dapat diketahui pandangaesgibnden terhadap

pernyataan koreksi yang diberikan atasan membuayakan tidak lagi

melakukan kesalahan yang sama dalam pekerjaan aba®wesponden (64,20%)
menyatakan setuju, 13 responden (16,05%) menyataearyat setuju, 12
responden (14,81%) menyatakan ragu-ragu, dan émdep (4,94%) menyatakan
tidak setuju. Sebagian besar responden menyatataju.sHal ini dikarenakan,
koreksi yang diberikan atasan membuat karyawaihn let@ngerti pekerjaan yang
diberikan dan tidak lagi melakukan kesalahan saahdapatkan tugas yang

serupa.

4.2.2 Prestasi Kerja Karyawan pada Kantor Pusat PT Pos Indonesia
(Persero) Bandung
Untuk mengetahui prestasi kerja karyawan pada KaRtsat PT. Pos
Indonesia (Persero) Bandyngaka dapat diketahui melalui jawaban responden
terhadap pernyataan-pernyataan kuesioner yang mgnbaberapa indikator.
Dalam penelitian ini, variabel prestasi kerja karga diolah melalui 5

indikator, yakni kuantitas dari hasil, kualitasidzasil, ketepatan waktu dari hasil,
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kehadiran dan kemampuan bekerjasama. Setiap itemygi@an merupakan item
positif, oleh karena itu pembobotan atau pembesieor untuk jawaban sangat
setuju adalah (5), untuk jawaban setuju adalah, djuk jawaban ragu-ragu
adalah (3), untuk jawaban tidak setuju adalah, 8juk jawaban sangat tidak
setuju (1), skor tersebut akan menunjukan bagamargkat prestasi kerja
karyawan pada Kantor Pusat PT. Pos Indonesia (@grdgandung yang
ditunjukkan oleh 5 indikator tersebut.

Hasil pengolahan data untuk variabel prestasi Kaajgawan ditunjukan
Tabel 4.18 di bawah ini :

Tabel 4.18
Deskripsi Hasil Pengolahan Data Untuk Variabel Pretsi Kerja Karyawan

: Skor | Skor | % skor o
No Indikator Aktual | Ideal | aktual Kriteria
Kuantitas dari Hasil
1 | Jumlah pekerjaan sesuai ta 313 405 773% Baik
2 | Jumlah pekerjaan memuas 328 405 81,0% Baik
Sub Total 641 810 79,1% Baik
Kualitas dari Hasil
3 | Hasil pekerjaan sesuai harapan 299 405 73,8% Baik
4 | Hasil pekerjaan sesuai standar 320 405 79({0% Baik
Sub Total 619 810 76,4% Baik
Ketepatan Waktu dari Hasil
5 | Usaha penyelesaian tepat we 279 405 68,9% Baik
6 | Penyelesaian sebelum tenggat 302 405 74,6% Baik
Sub Total 581 810 71, 7% Baik
Kehadiran
7 | Datang tepat waktu 303 404 74,8% Baik
8 | Keberadaan di tempat ke 287 405 709% Baik
Sub Total 590 810 72,8% Baik
Kemampuan Bekerjasama
9 | Kerjasama dengan atasan&rekan 331 405 81,7% Baik
10 | Kerjasama dalam menyelesalkan318 405 78.5% Baik
masalah
Sub Total 642 810 80,1% Baik
Total 3080 | 4050 | 76,0% Baik

Sumber : Data diolah dari hasil kuesioner
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Hasil skoring pada tabel 4.18 di atas, menunjukaimya Prestasi Kerja
Karyawan pada Kantor Pusat PT. Pos Indonesia (f¢rBandung, secara total
berada dalam kategori Baik dengan mendapat skdi%/6Untuk hasil dari
kuesioner untuk masing-masing indikator PrestasijaKeapat dilihat sebagai

berikut :

1. Kuantitas Kerja

Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai itasankerja
karyawan, ditentukan dalam 2 item pernyataan kaesioranggapan responden
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.19 dan TaBél Herikut ini:

Tabel 4.19

Jumlah pekerjaan yang Anda selesaikan saat ini sutlesesuai dengan target
yang telah ditentukan oleh perusahaan.

No Jawaban Responden Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setuju 14 17,28%
2 Setuju 48 59,26%
3 Ragu-ragu 13 16,05%
4 Tidak Setuju 6 7,41%
5 Sangat Tidak Setuju 0 0

Jumlah 81 100%

Sumber : Hasil pengolahan data

Berdasarkan tabel 4.19 dapat diketahui pandangaesgibnden terhadap
pernyataan jumlah pekerjaan yang sesuai dengamttpegusahaan, bahwa 48
responden (59,26%) menyatakan setuju, 14 respoiitie28%) menyatakan
sangat setuju, 13 responden (16,05%) menyatakanrragy, dan 6 responden

(7,41%) menyatakan tidak setuju. Sebagian besaomneen menyatakan setuju.
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Hal ini dikarenakan, jumlah pekerjaan yang disekesa karyawan sudah

memenuhi target yang ditentukan perusahaan.

Tabel 4.20
Jumlah pekerjaan yang Anda selesaikan selama ini leh memuaskan atasan/

perusahaan.

No Jawaban Responden Frekuensi | Persentase

1 Sangat Setuju 24 29,63%

2 Setuju 42 51,85%

3 Ragu-ragu 10 12,35%

4 Tidak Setuju 5 6,17%

5 Sangat Tidak Setuju 0 0

Jumlah 81 100%

Sumber : Hasil pengolahan data

Berdasarkan tabel 4.20 dapat diketahui pandangaesgibnden terhadap
pernyataan jumlah pekerjaan yang diselesaikan telmuaskan atasan /
perusahaan, bahwa 42 responden (51,85%) menyatskaju, 24 responden
(29,63%) menyatakan sangat setuju, 10 respondeB5%2 menyatakan ragu-
ragu, dan 5 responden (6,17%) menyatakan tidakjusetebagian besar
responden menyatakan setuju. Hal ini dikarenakamlgh pekerjaan yang

diselesaikan karyawan telah sesuai dengan yangimkian atasan / perusahaan.

2. Kualitas Kerja
Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai tdsialkerja
karyawam, ditentukan dalam 2 item pernyataan kaesiolanggapan responden

tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.21 dan TaB@l derikut ini:
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Tabel 4.21

Hasil kerja yang Anda selesaikan sudah memenuhi hapan perusahaan
No Jawaban Responden Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setuju 12 14,82%
2 Setuju 37 45,68%
3 Ragu-ragu 27 33,33%
4 Tidak Setuj 5 6,17%
5 Sangat Tidak Setu 0 0

Jumlah 81 100%

Sumber : Hasil pengolahan data

Berdasarkan tabel 4.21 dapat diketahui pandangaesgibnden terhadap
pernyataan hasil kerja yang diselesaikan karyawstats memenuhi harapan
perusahaan, bahwa 37 responden (45,68%) menyatkaju, 27 responden
(33,33%) menyatakan ragu-ragu, 12 responden (14,82%nyatakan sangat
setuju, dan 5 responden (6,17%) menyatakan tiddkjuseSebagian besar
responden menyatakan setuju. Hal ini dikarenakasil kerja yang diselesaikan

karyawan sudah sesuai dengan harapan perusahaan.

Tabel 4.22
Hasil kerja yang telah Anda capai saat ini sudah siai dengan standar yang
telah ditentukan oleh pimpinan.

No Jawaban Responden Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setuju 15 18,52%
2 Setuju 53 65,43%
3 Ragu-ragu 7 8,64%
4 Tidak Setuj 6 741%

5 Sangat Tidak Setu 0 0
Jumlah 81 100%

Sumber : Hasil pengolahan data

Berdasarkan tabel 4.22 dapat diketahui pandangaesgpibnden terhadap
pernyataarhasil kerja yang dicapai karyawan sudah sesuaiatestandar yang

ditentukan pemimpin, bahwa 53 responden (65,43%hyatakan setuju, 15
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responden (18,52%) menyatakan sangat setuju, @rrdsp (8,64%) menyatakan
ragu-ragu, dan 6 responden (7,41%) menyatakan seéakju. Sebagian besar
responden menyatakan setuju. Hal ini dikarenakasil lkeerja yang dicapai

karyawan sudah sesuai dengan standar yang diberfi&amemimpin.

3. Ketepatan Waktu Dari Hasil
Untuk mengetahui tanggapan responden mengenaigtatepvaktu dari
hasil, ditentukan dalam 2 item pernyataan kuesiod@nggapan responden

tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.23 dan TaBdl Herikut ini:

Tabel 4.23
Anda selalu berusaha untuk menyelesaikan tugas teppada waktunya.
No Jawaban Responden Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setuju 9 11,11%
2 Setuju 23 28,40%
3 Ragu-ragu 44 54,32%
4 Tidak Setuju 5 6,17%
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 81 100%

Sumber : Hasil pengolahan data

Berdasarkan tabel 4.23 dapat diketahui pandangaesfpibnden terhadap
pernyataankaryawan selalu berusaha untuk menyelesaikan ttepast pada
waktunya, bahwa 44 responden (54,32%) menyatakgunresgu, 23 responden
(28,40%) menyatakan setuju, 9 responden (11,11%jyatekan sangat setuju,
dan 5 responden (6,17%) menyatakan tidak setujoadsen besar responden
menyatakan ragu-ragu. Hal ini dikarenakan, kuraagaga tanggung jawab yang

dimiliki karyawan dalam menyelesaikan tugas tqyaata waktunya.



90

Tabel 4.24
Anda sering menyelesaikan pekerjaan sebelum tenggataktu yang
diberikan atasan/perusahaan.

No Jawaban Responden Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setuju 17 20,99%
2 Setuju 26 32,10%
3 Ragu-ragu 37 45,68%
4 Tidak Setuju 1 1,23%
5 Sangat Tidak Setuju 0 0

Jumlah 81 100%

Sumber : Hasil pengolahan data

Berdasarkan tabel 4.24 dapat diketahui pandangaesgibnden terhadap
pernyataan karyawan sering menyelesaikan pekegabelum tenggat waktu
yang diberikan atasan/perusahaan, bahwa 37 respqd@e68%) menyatakan
ragu-ragu, 26 responden (32,10%) menyatakan setdjuesponden (20,99%)
menyatakan sangat setuju, dan 1 responden (1,238ayatakan tidak setuju.
Sebagian besar responden menyatakan ragu-raguniHifikarenakan, karyawan

jarang menyelesaikan pekerjaan sebelum tenggatwakig diberikan atasan.

4. Kehadiran
Untuk mengetahui tanggapan responden mengenaiating&hadiran,
ditentukan dalam 2 item pernyataan kuesioner. Tapay responden tersebut

dapat dilihat pada Tabel 4.25 dan Tabel 4.26 beniku
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Tabel 4.25

Anda selalu datang ke tempat kerja tepat pada waktaya.

No Jawaban Responden Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setuju 7 8,64%
2 Setuju 54 66,67%
3 Ragu-ragu 12 14,81%
4 Tidak Setuju 8 9,88%
5 Sangat Tidak Setuju 0 0

Jumlah 81 100%

Sumber : Hasil pengolahan data

Berdasarkan tabel 4.25 dapat diketahui pandangaesgibnden terhadap
pernyataan karyawan selalu datang ke tempat kepgt ppada waktunya, bahwa
54 responden (66,67%) menyatakan setuju, 11 respo(ikB,75%) menyatakan
ragu-ragu, 8 responden (10%) menyatakan tidakusedan 7 responden (8,75%)
menyatakan sangat setuju. Sebagian besar respameigratakan setuju. Hal ini
dikarenakan, karyawan datang ke tempat kerja fepada waktunya, dan jarang

sekali terlambat.

Tabel 4.26
Saat jam kerja Anda selalu berada di tempat / ruangn kerja.
No Jawaban Responden Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setuju 12 14,81%
2 Setuju 26 32,10%
3 Ragu-ragu 37 45,68%
4 Tidak Setuju 6 7,41%
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 81 100%

Sumber : Hasil pengolahan data

Berdasarkan tabel 4.26 dapat diketahui pandangaesgibnden terhadap

pernyataan saat jam kerja karyawan selalu berad@ndpat / ruangan kerja,
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bahwa 37 responden (45,68%) menyatakan ragu-ragyuesponden (32,10%)
menyatakan setuju, 12 responden (14,81%) menyata&agat setuju, dan 6
responden (7,41%) menyatakan tidak setuju. Sebadiasar responden
menyatakan ragu-ragu. Hal ini dikarenakan, saatarna, karyawan tidak selalu
berada di tempat / ruangan kerjanya, terkadangkaym mendatangi tempat kerja

karyawan lainnya atau berada diluar kantor untaka pekerjaan.

5. Kemampuan Bekerjasama

Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai keuoaam
bekerjasama, ditentukan dalam 2 item pernyataansikuer. Tanggapan
responden tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.27dbel 4.28 berikut ini:

Tabel 4.27

Dalam melakukan pekerjaan, Anda dapat bekerjasama engan rekan kerja
dan atasan Anda.

No Jawaban Responden Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setuju 17 20,98%
2 Setuju 54 66,67%
3 Ragu-ragu 10 12,35%
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0

Jumlah 81 100%

Sumber : Hasil pengolahan data

Berdasarkan tabel 4.27 dapat diketahui pandangaesgpibnden terhadap
pernyataan dalam melakukan pekerjaan, karyawanrjpskena dengan rekan
kerja dan atasannya, bahwa 54 responden (66,67%)yatadan setuju, 17

responden (20,98%) menyatakan sangat setuju, damedgbnden (12,35%)
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menyatakan ragu-ragu. Sebagian besar respondenatakay setuju. Hal ini
dikarenakan dalam melakukan pekerjaan, seorangakary dengan rekan kerja
dan atasannya dapat bekerjasama dalam menyelegpakaraan.

Tabel 4.28

Saat menemukan masalah dalam pekerjaan, selalu Andselesaikan bersama
rekan kerja atau atasan Anda.

No Jawaban Responden Frekuensi | Persentase
1 Sangat Setuju 16 19,75%
2 Setuju 44 54,32%
3 Ragu-ragu 20 24,69%
4 Tidak Setuju 1 1,23%
5 Sangat Tidak Setuju 0 0

Jumlah 81 100%

Sumber : Hasil pengolahan data

Berdasarkan tabel 4.28 dapat diketahui pandangaesgibnden terhadap
pernyataan saat menemukan masalah dalam pekerj@agawan selalu
menyelesaikan bersama rekan kerja atau atasan,abéfhwesponden (54,32%)
menyatakan setuju, 20 responden (24,69%) menyatakanragu, 16 responden
(19,75%) menyatakan sangat setuju, dan 1 respofid28%) menyatakan tidak
setuju. Sebagian besar responden menyatakan s¢B4ii82%). Hal ini
dikarenakan, saat menemukan masalah dalam pekerj@agawan selalu
mendiskusikan dan menyelesaikan masalah terselsarba rekan kerja atau

atasannya.
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4.2.3 Pelaksanaan Pengawasan Dampaknya Terhadap Presta{erja
Karyawan Pada Kantor Pusat PT. Pos Indonesia (Perse) Bandung
Semakin baik Pelaksanaan Pengawasan maka prestgasi Karyawan

diharapkan juga akan semakin tinggi. Berdasarkagaau tersebut maka pada

penelitian ini akan diuji dampak pelaksanaan Peagaw terhadap Prestasi Kerja
karyawan

Untuk mengetahui bagaimana dampak pelaksanaarawasgn terhadap
prestasi kerja karyawan pada Kantor Pusat PT. fimnksia (Persero) Bandung,
maka selanjutnya penulis mengolah data yang telghosks dari jawaban
responden, dimana responden tersebut adalah karygmg bekerja pada Kantor

Pusat PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung. Dalangoteh data tersebut

penulis menggunakan perhitungan dengan menggursttawvare SPSS 13 for

Windows. Dari hasil perhitungan dengan menggunakaitware SPSS 13 for

Windows tersebut didapat hasil koefisien regresi, korelisefisien determinasi

dan uji-t antara Pelaksanaan pengawasan dan phestaskaryawan pada Kantor

Pusat PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung yarigskign sebagai berikut:

4.2.3.1Analisis Regresi

Penggunaan analisis regresi linier sederhana bartupntuk membuat
model matematis dari pelaksanaan pengawasan daygptedthadap prestasi kerja
karyawan sehingga dari model tersebut diketahuiarbga perubahan pada
prestasi kerja karyawan jika dilaksanakan pengamyaddakukan perhitungan

seperti yang dikemukakan ol&ugiyono (2009:270%ebagai berikut:
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Model regresi yang digunakan adalah:

Y =a+ bX

Dengan:

oz DIXEDY =Y XD XY
n> x2-(3x)’

. ny XY —ZXZ;(
DRSRIRY

Maka :

_(110120,044)(2446,044) - (2936,635)(91056,88969)
B (81)(110120,044) — (2936,635)2

_1959035,929
©295953,107

a= 6,619

_ (81)(91056,88969) - (2936,635)(2446,044)
- (81)(110120,044) — (2936,635)2

_192476,189
"~ 295953,107

b = 0,650

Jika dilakukan perhitungan dengan menggunakan acft@SS 13.0 for

windows, maka output yang dihasilkan adalah sebagai berikut
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Tabel 4.29
Hasil Koefisien Regresi

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6,619 2578 2567 012
X 650 070 23 9,300 ,0on

a. Dependent Variable: y

Dari perhitungan yang dilakuan secara manual dao atenggunakan
software SPSS 13.0 for window diatas, diperoleh kesimpulan model regresi

sebagai berikut:

Y =6,619 + 0,650 X

Nilai konstanta a memiliki arti bahwa ketika X b#an0, maka Y bernilai
6,619 Sedangkan koefisien regresi b memilikilzatiwa pada setiap pengawasan
(X) yang bersifat positif, maka prestasi kerja leavgn (Y) akan meningkat

sebesar 0,650.

4.2.3.2Analisis Koefisien KorelasiProduct Moment (Pearson)

Perhitungan koefisien korelasi menggunakan korgbesduct moment
digunakan untuk menganalisis data interval. Kadata penelitian yang di dapat
oleh penulis merupakan data yang berbentuk orairedda data tersebut dirubah
terlebih dahulu dengan menggunakan M3Methods Successive Interval).
Perhitungan analisis koefisien koreld&ioduct Moment Method atau dikenal

dengan rumuPearson (Sugiyono ,2009:183)yaitu:
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Ny XY =>X>Y
JnEX (2] ][z (2 )]

r=

Keterangan:

r = Nilai KorelasiPearson

2X = Jumlah Hasil Pengamatan Variabel X
2Y = Jumlah Hasil Pengamatan Variabel Y

2XY = Jumlah dari Hasil Kali Pengamatan Variabel X ¥ariabel Y
X" = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel X yang®ikuadratkan
ZY" = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel Y yangi®ikuadratkan

Maka :
(80)(91056,88969)-(2936,635)(2446,044)
r =
J(80)(110120,044) — (2936,635)2][(80)(76822,815) — (2446,044)2]
192476,2

V70886018130
1924762
"= 2662443

r =0,722931
r=20,723

Perhitungan yang digunakan dengan metoda analcislasi Pearson
yang diolah dengan menggunakaoftware SPSS 13.0 for windows maka

diperoleh nilai korelasi sebagai berikut :
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Tabel 4.30
Hasil Uji Korelasi Pearson

Correlations

X Y
X Pearson Correlation 1 723**
Sig. (2-tailed) ,000
N 81 81
Y Pearson Correlation 723 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 81 81

** Correlation is significant at the 0.01 level.

Angka output pada korelaBearson antara pengawasan dan prestasi kerja
karyawan menghasilkan angka 0,723. Untuk lebihsjgja dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 4.31
Interprestasi Tingkat Hubungan Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Keeratan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2009:184)

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai lsefi korelasi antara
Pengawasan dengan Prestasi Kerja karyawan sebe3&3. ONilai ini
menunjukkan kekuatan hubungan antara Pengawasagardefrestasi Kerja
karyawan. Arah hubungan antara Pengawasan dengatasirKerja karyawan
adalah positif (searah), artinya Pelaksanaan Peasgawyang semakin baik akan

mengoptimalkan Prestasi kerja karyawan. Berdasarkaiteria keeratan
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hubungan, maka hubungan antara Pengawasan dengstasPiKerja karyawan
pada Kantor Pusat PT. Pos Indonesia (Persero) Bgrdumasuk dalam kategori

hubungan yang kuat atau tinggi, yaitu pada renfa®g — 0,799.

4.2.3.3Analisis Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pengawesaabel X)
terhadap Prestasi Kerja karyawan (variabel Y), ndik&kukan analisis koefisien

determinasi (Kd) sebagai berikut :

Kd =r2x 100 %

Dimana :

Kd = Koefisien determinasi
r = Koefisien korelasi
maka :

Kd =(0,723fx 100%

= 52,26%

=52,3%

Jika dilakukan perhitungan dengan menggunkan soét®RBSS 13.0 for

windows, maka output yang dihasilkan adalah sebagai berikut
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Tabel 4.32
Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 ,723(a) ,523 ,517 4,22708
a Predictors: (Constant), x

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determiciagiat diasumsikan
bahwa besarnya pengaruh Pengawasan terhadap Plkesfaskaryawan pada
Kantor Pusat PT. Pos Indonesia (Persero) Bandualgra®2,3%, yang termasuk
ke dalam kategori pengaruh yang Tinggi atau Kuatuk) lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.33
Tinggi Rendahnya Koefisien Determinasi
Pernyataan Keterangan
< 4% Pengaruh Rendah sekali
5% - 16% Pengaruh Rendah tapi pasti
17% - 49% Pengaruh Cukup Berartj
50% - 81% Pengaruh Tinggi atau Kuat
> 82% Pengaruh Tinggi Sekali

Sumber : Supranto (2001:227)

Sementara sisanya sebesar 47,7% dipengaruhi algbr-faktor lain
diluar pengawasan, vyaitu kompensasi, motivasi Kkergisiplin Kkerja,

pengembangan karir dan lain-lain.
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4.2.3.4Uji Hipotesis
Untuk membuktikan apakah Pelaksanaan Pengawasadantyeak terhadap
Prestasi Kerja karyawan, maka dilakukan pengujiangen hipotesis statistik
sebagai berikut :
Ho:p = 0 Artinya, pengawasan tidak berdampak terhgut@stasi kerja
karyawan
Hi:p # 0 Artinya, pengawasan berdampak terhadap iest@rja

karyawan.

Dengan menggunakan tingkat signifikaast 0,05; n = 81 dengan derajat
bebas = 81 — 2 = 79 pada pengujian dua arah dgenollai tipe = 1,990.
Sementara nilai nfung S€bagai pembanding dihitung melalui rumus sebagai

berikut:

Dengan dk = n — 2Husein Umar, 2003 : 31%

Keterangan :

t = statistik uji korelasi
r = koefisien korelasi antara variabel X dan vasiah
n = banyaknya sampel dalam penelitian

Maka :
V81 -2
J1—(0,723)2
V79
V0,477
8,888

t=20,723 W

t =

t=0,723
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t=10,723x12,864

t=9,300

Kriteria pengujian:

Ho ditolak jika titung> tabel
Ho diterima jika fitung < tavel

Berdasarkan perhitungan di atas makad= 9,300 lebih besar daidei=
1,990 atau Ho ditolak. Artinya terdapat dampak ifikgpn antara Pelaksanaan
Pengawasan terhadap Prestasi Kerja karyawan padéorK®usat PT. Pos

Indonesia (Persero) Bandung. Untuk lebih jelasra@at dilihat pada gambar 4.2

di bawah ini.
Daerah Daerah penolakan
penolakan ki Ho
-1,990 1,990 thitung = 9,300

Gambar 4.2
Uji Dua Pihak Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipasis

Hasil pengujian hipotesis, menunjukkagdg = 9,300 lebih besar datidel
= 1,990 atau Ho ditolak. Artinya terdapat dampajnifikan antara Pelaksanaan
Pengawasan terhadap Prestasi Kerja karyawan padéorK®usat PT. Pos
Indonesia (Persero) Bandung. Nilai koefisien kaiedatara Pengawasan dengan

Prestasi Kerja Karyawan yaitu sebesar 0,723. Mlaebut menunjukkan adanya
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dampak yang kuat atau tinggi. Nilai koefisien korelasi dampak dari pelaksanaan
Pengawasan terhadap Prestasi Kerja karyawan bepoitif, artinya apabila
Pelaksanaan Pengawasan baik maka Prestasi Keyjawar pada Kantor Pusat
PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung akan semakigi tiJadi dapat disimpulkan
bahwa“Pengawasan berdampak terhadap Prestasi Kerja Karywan”. Hal ini
didukung pula oleh pendapa&ukanto Reksohadiprodjo (2000:220)yang
menyatakan :

Salah satu sasaran yang dapat dicapai melalui pasga diantaranya

adalah meningkatnya kinerja atau prestasi kerjgakean.



